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ABSTRAK 

Muhammad Arfan Al-Barack (M0111 81 509). Efektifitas Interpretasi Wisata 

Alam di Jalur Pendakian Resort Sembalun Taman Nasional Gunung Rinjani 

di bawah bimbingan Asrianny dan Amran Achmad. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa efektif media interpretasi 

terhadap obyek wisata alam di Sembalun Resort Taman Nasional Gunung Rinjani 

(TNGR). Dikumpulkan dengan cara wawancara dan menggunakan kuesioner serta 

menggunakan metode kepustakaan untuk mengumpulkan data yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan sampel 

yang diperoleh sebanyak 100 responden dengan menggunakan rumus Slovin dan 

hasil penelitian ini diolah dengan menggunakan rumus skala Likert. Keefektifan 

media interpretasi dinilai dari dua aspek yaitu media interpretasi aktif yaitu 

penyampaian informasi langsung dari pemandu dan media interpretasi pasif yaitu 

penyampaian informasi dengan menggunakan alat bantu. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa wisatawan memberikan penilaian interpretasi aktif sebesar 

84% yang artinya sangat efektif. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa wisatawan 

yang datang ke TNGR cukup terbantu dengan adanya guide, dimana dengan adanya 

guide ini wisatawan dapat mendapatkan sejumlah informasi yang dibutuhkan 

selama kunjungan mereka ke TNGR. Tidak hanya itu, guide yang ada juga dapat 

membantu segala kebutuhan wisatawan yang datang. Sedangkan untuk penilaian 

interpretasi pasif yaitu sebesar 82% yang berarti sangat efektif. Hasil ini 

menunjukkan bahwa media interpretasi (eRinjani, papan informasi, miniatur 

Gunung Rinjani, dan peta jalur pendakian) telah mampu memberikan informasi 

yang jelas kepada wisatawan. 

 

Kata Kunci: TNGR, Wisata alam, Interpretasi aktif, Interpretasi pasif 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Interpretasi menjadi sebuah pilar ketiga dalam wisata alam setelah konservasi 

dan masyarakat lokal. Unsur interpretasi dijadikan pilar dalam wisata alam karena 

wisata alam yang dikembangkan akan tetap terjaga kelestariannya dengan adanya 

interpretasi itu sendiri. Menurut Soedargo dkk (1989), interpretasi adalah seni 

dalam menjelaskan keadaan lingkungan kepada pengunjung yang datang ke tempat 

wisata sehingga pengunjung yang datang bertambah pengetahuannya dan 

menyadari serta melestarikan lingkungan tempat wisata tersebut. Oleh karena itu, 

dengan adanya interpretasi, wisatawan yang berkunjung ke suatu wisata alam 

diharapkan dapat menambah pengetahuannya mengenai alam dan sistemnya 

sehingga kesadaran mereka untuk menjaga alam lebih meningkat dan hal ini dapat 

menjadi suatu peluang untuk pengelolaan wisata alam yang berkelanjutan. 

Interpretasi merupakan salah satu strategi pengelolaan wisata alam khususnya 

di kawasan konservasi. Salah satu kawasan konservasi yang menggunakan 

interpretasi sebagai strategi pengelolaan wisata alam adalah taman nasional. Taman 

nasional merupakan kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, 

dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu 

pengetahuan, pendidikan menunjang budidaya, pariwisata dan rekreasi.  

Resort Sembalun Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR) merupakan salah 

satu resort yang menggunakan sistem interpretasi terkhususnya pada jalur 

pendakian. Tidak hanya itu, kawasan konservasi yang berada di Desa Sembalun ini 

memiliki peran yang sangat penting bagi sosial ekonomi masyarakat yang berada 

di sekitar kawasan yang dimana masyarakat dapat bekerja sebagai ojek untuk ke 

jalur pendakian, porter, guide, dan penyedia jasa lainnya. Kawasan konservasi 

TNGR juga memberikan manfaat fisik berupa manfaat hidrologis, stabilisasi iklim 

lokal, tersedianya habitat flora dan fauna. Potensi penting lainnya di sisi sosial-

ekonomi-budaya masyarakat adalah manfaat langsung dari alam, aset, dan atraksi 

potensial bagi pendidikan dan wisata alam. Sehingga dalam perkembangannya 

dapat memberikan dampak positif ataupun negatif baik secara ekologi, ekonomi, 
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dan sosial budaya. Pengembangan wisata alam akan berjalan secara optimal apabila 

didukung melalui kegiatan interpretasi lingkungan sebagai salah satu bentuk 

komunikasi yang dapat digunakan dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

pengunjung mengenai kawasan yang dikunjunginya serta meningkatkan kepuasan 

pengunjung (Sadikin dkk, 2020).  

Program interpretasi lingkungan dapat memberikan manfaat secara ekologi, 

sosial dan ekonomi bagi kawasan, pengunjung, dan masyarakat sekitar sebagai 

strategi pengembangan wisata alam. Manfaat dari kegiatan interpretasi yang 

dilakukan pihak pengelola menyebabkan wisatawan dapat mengetahui dan 

memahami (knowledge) potensi kawasan dan meningkatkan kepuasan 

(satisfaction) wisatawan sehingga dapat timbul rasa ingin kembali ke kawasan 

tersebut. Untuk itu diperlukan perencanaan program interpretasi lingkungan oleh 

pihak pengelola agar membantu masyarakat memahami terkait kondisi dari  TNGR 

khususnya di Resort Sembalun. Salah satu cara untuk merancang program 

interpretasi adalah melihat sejauh mana efektifitas interpretasi yang telah 

dikembangkan oleh TNGR. Efektifitas ini ditinjau dari sudut pandang wisatawan 

karena wisatawan merupakan salah satu komponen penting dalam pengembangan 

wisata alam (Junianti dkk, 2016). 

Wisatawan merupakan indikator terpenting keberhasilan pembangunan 

wisata alam. Permintaan jasa wisata dapat menginjeksi aliran ekonomi lokal dan 

diharapkan memberikan insentif bagi pengelolaan lingkungan yang lebih baik 

sehingga pengunjung akan memperoleh pengalaman dan pendidikan lingkungan 

yang nyata, serta perihal resiko dan dampak pembangunan. Pengengembangan 

interpretasi di suatu wisata alam yang dikelola dengan baik mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk alam, wisatawan dan untuk masyarakat 

(Hermawan, 2016). Oleh karena itu, penelitian mengenai efektifitas interpretasi 

wisata alam di Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR) penting dilakukan agar 

memberikan informasi kepada pengelola TNGR mengenai efektifitas interpretasi 

wisata alam untuk peningkatan pengelolaan wisata alam di TNGR. 
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1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas interpretasi dari 

penilaian pengunjung pada objek wisata alam di Resort Sembalun Taman Nasional 

Gunung Rinjani (TNGR), Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat membantu pengelola 

TNGR dalam mengembangkan kualitas interpretasi wisata alam, sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan pengunjung serta dapat mendukung upaya konservasi dan 

pelestarian kawasan agar dapat meminimalkan dampak negatif yang dapat 

ditimbulkan oleh wisatawan.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Efektifitas 

2.1.1 Pengertian Efektifitas  

Efektifitas merupakan suatu sasaran atau tujuan yang dikehendaki dan apabila 

telah tercapai, maka hal tersebut dapat dikatakan efektif. Begitu pula sebaliknya, 

apabila sasaran tidak tercapai dalam waktu yang ditentukan, maka pekerjaan itu 

dapat dikatakan tidak efektif. Hal itu menjadi tujuan ukuran untuk menentukan 

efektif tidaknya tujuan atau sasaran yang digariskan atau dengan kata lain untuk 

mengukur tingkat efektifitas adalah perbandingan antara rencana atau target yang 

telah ditentukan dengan hasil yang dicapai (Rahmawati, 2020). 

Pengertian efektifitas yaitu berada pada pencapaian tujuan. Suatu hal dapat 

dikatakan efektif apabila tujuan atau sasaran yang dikehendaki dapat tercapai sesuai 

dengan rencana semula dan menimbulkan efek atau dampak terhadap apa yang 

diinginkan atau diharapkan. Tingkat efektifitas dapat diukur dengan 

membandingkan antara rencana atau target yang telah ditentukan dengan hasil yang 

dicapai, maka usaha atau hasil pekerjaan tersebut itulah yang dikatakan efektif, 

namun jika usaha atau hasil pekerjaan yang dilakukan tidak tercapai sesuai dengan 

apa yang direncanakan, maka hal itu dapat dikatakan tidak efektif (Rahmawati, 

2020). 

2.1.2 Aspek-Aspek Efektifitas  

Efektifitas suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek antara lain (Londa, 

2020): 

1. Aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektifitas jika 

melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program akan 

efektif jika tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik. 

2. Aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana atau 

program disini adalah rencana yang terprogram, jika seluruh rencana dapat 

dilaksanakan maka rencana atau progarm dikatakan efektif. 
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3. Aspek ketentuan dan peraturan, efektifitas suatu program juga dapat 

dilihat dari berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka 

menjaga berlangsungnya proses kegiatannya. Aspek ini mencakup aturan-

aturan baik yang berhubungan dengan pemerintah maupun yang 

berhubungan dengan masyarakat, jika aturan ini dilaksanakan dengan baik 

berarti ketentuan atau aturan telah berlaku secara efektif. 

4. Aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan dikatakan efektif 

dari sudut hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat 

dicapai. Penilaian aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh 

pemerintah atau pembuat program. 

2.2 Interpretasi 

2.2.1 Pengertian Interpretasi 

Interpretasi adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

seni dalam memberikan penjelasan tentang suatu kawasan (flora, fauna, proses 

geologis dan sebagainya) serta sejarah dan budaya masyarakat kepada pengunjung 

yang datang ke kawasan tersebut, sehingga dapat memberikan kepuasan dan 

pengetahuan baru yang dapat menggugah pemikiran untuk mengetahui, menyadari 

dan menarik minat pengunjung untuk ikut menjaga, melestarikan serta mempelajari 

lebih lanjut. Dasar dari interpretasi wisata adalah menyampaikan pesan kepada 

pengunjung untuk mengajak lebih mengetahui, memahami, dan dapat melakukan 

sesuatu sehingga mampu memberikan dampak yang positif. Jadi, interpretasi wisata 

adalah kegiatan komunikasi kepada pengunjung yang bertujuan memudahkan 

pengunjung untuk memahami suatu informasi tentang objek yang dilihat secara 

sederhana dan mudah (Nugroho, 2019). 

Interpretasi wisata secara garis besar melibatkan tiga pihak yang berkaitan 

yaitu pengunjung, objek interpretasi dan media interpretasi. Media interpretasi 

bukanlah hal yang pertama di dalam kegiatan interpretasi, tetapi pemain utama 

dalam interpretasi adalah pengunjung dan objek interpretasi. Media interpretasi 

berfungsi jika pengunjung kurang memahami atau tidak mampu berkomunikasi 

dengan objek interpretasi. Jika tidak terjadi hal yang demikian maka, peran 

interpretasi dapat diabaikan, namun pengunjung harus mempelajari secara mandiri 
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dan hal ini sangat sulit terlebih bagi pengunjung umum pada lokasi-lokasi yang 

memiliki kerentanan. Media interpretasi termasuk interpreter tidak dapat dengan 

mudah diabaikan. Interpreter yang merupakan salah satu bentuk media interpretasi 

wisata, bertugas melayani pengunjung dengan memberikan informasi yang tepat 

agar tercipta hubungan yang mudah, menyenangkan, memuaskan dan 

menginspirasi (Nugroho, 2019). 

2.2.2 Tujuan Interpretasi  

Interpretasi wisata ini dilakukan untuk berbagi keindahan, mengungkapkan 

makna dibalik keindahan objek daya tarik, menginspirasi pengunjung, rekreasi 

sambil belajar dan memperkaya pengetahuan dan pengalaman. Adapun tujuan dari 

interpretasi adalah (Nugroho, 2019): 

1. Membantu pengunjung dalam mengembangkan apresiasi dan pengertian 

tentang objek daya tarik interpretasi di suatu kawasan atau destinasi, 

sehingga pengunjung mendapatkan kepuasan dan pengalaman serta 

pengetahuan lain dari kawasan atau destinasi yang dikunjunginya 

2. Tidak sekedar memberikan informasi, tetapi lebih kepada kumpulan seni 

penyampaian informasi dengan gembira tentang objek daya tarik tertentu 

3. Meningkatkan keuntungan dalam bidang pendapatan ekonomi 

4. Membantu meminimalisasir dampak kunjungan 

5. Menggugah pengunjung untuk berpartisipasi sesuai dengan tujuan 

khusus interpretasi 

Adapun manfaat yang diperoleh dari kegiatan interpretasi wisata adalah 

(Nugroho, 2019): 

1. Memberikan keuntungan dalam kegiatan publikasi, karena interpretasi 

wisata merupakan hubungan komunikasi antara masyarakat luas dengan 

staf pengelola. Hal tersebut membuat interpretasi wisata memiliki 

peranan dalam mewujudkan pengelolaan wisata secara efektif 

2. Keuntungan interpretasi dalam kegiatan rekreasi adalah mampu 

membantu pengunjung dalam kegiatan rekreasinya mendapatkan 

pengalaman tentang sumber daya alam yang tersedia, mengubah perilaku 
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kunjungan dan memberikan bantuan pengelolaan rekreasi secara 

langsung 

3. Keuntungan interpretasi dalam pendidikan adalah memberikan 

pengalaman secara umum kepada pengunjung dalam meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuannya terhadaap lingkungan  

4. Interpretasi sebagai manajemen pengelolaan konservasi karena mengatur 

kegiatan pengunjung, mengurangi dampak kunjungan dan meningkatkan 

perlindungan objek daya tarik dan kawasannya. 

2.2.3 Prinsip Interpretasi 

Prinsip keberhasilan interpretasi tidak dilihat dari bagian-bagian yang 

terpisah seperti penyediaan sarana dan prasarana serta promosi saja, tetapi 

merupakan suatu pengelolaan yang dimulai dari (Maulany, 2018):  

a. Pengumpulan data suatu lingkungan alam yang akan dijadikan program 

interpretasi lingkungan. 

b. Menyusun data yang sudah dikumpulkan menjadi suatu program yang dapat 

diterima oleh umum atau pengunjung dalam bentuk buku-buku, buku 

panduan, leaflet atau media audio visual seperti video, slide dan film.  

c. Menggunakan interpretasi tersebut sesuai dengan karateristik pengunjung. 

d. Mengadakan evaluasi terhadap program yang telah dibuat berdasarkan 

feedback dari pengunjung atau masyarakat umum.  

Sehingga jika rangkaian diatas dilakukan secara berulang-ulang, maka akan 

didapatkan suatu program interpretasi lingkungan yang lebih baik, terarah dan 

sesuai dengan tujuan dan sasaran pengelolaan wisata. 

2.2.4 Metode  Interpretasi 

Dua tipe tanda yang umumnya digunakan dalam program interpretasi tanda 

interpretasi dan tanda administrasi. Orientasi, informasi dan tanda secara langsung 

diklasifikasikan tanda administrasif. Salah satu fungsinya adalah untuk membawa 

pengunjung berhubungan dengan program interpretasi. Tujuan dari tanda 

interpretasi di sisi lain adalah untuk menginterpretasikan sejarah kejadian, gejala 

alam, karakteristik suatu wilayah. Label merupakan tipe tanda interpretasi yang 

digunakan untuk menginterpretasi dan mengidentifikasi objek, contohnya: tanaman 
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individu yang disampaikan oleh pemandu jalan. Penggunaan katanya singkat dan 

sederhana (Sharpe, 1982).  

Menurut Soedargo dkk (1989), dalam berwisata tentunya akan berkunjung 

wisatawan dari berbagai kalangan, baik itu dari segi umur, latar belakang 

pendidikan dan pekerjaan. Hal ini merupakan tantangan bagi pengelola wisata 

dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung yang datang. Diperlukannya 

sebuah metode dalam memberi pelayanan kepada pengunjung tentunya akan 

mempengaruhi keberhasilan interpreter dalam melayani pengunjung nantinya.  

Secara garis besar metode atau teknik interpretasi lingkungan terdiri dari: 

a. Pelayanan langsung (personal service), dimana penyampaian program 

interpretasi dilakukan langsung oleh interpreter kepada pengunjung. 

b. Pelayanan tidak langsung (non-personal service), dimana penyampaian 

program interpretasi dilakukan melalui suatu media sehingga interpreter 

tidak melakukan kontak langsung dengan pengunjung.  

Keuntungan menggunakan tanda dalam metode interpretasi pasif yaitu 

(Sharpe, 1982): 

1. Pembuatannya relatif lebih murah. Biasanya, tanda interpretasi dibuat 

melalui proses desain, pembuatan dan dipasang di lokasi sendiri. Dalam 

proses pengerjaannya tidak perlu membayar atau menyewa seorang desain 

papan tanda professional, hanya papan tanda buatan rumah. 

2. Biaya penggunaan dan perawatan papan tanda tersebut biasanya rendah  

3. Pembaca dapat berjalan dengan kecepatan dan hanya membaca yang 

menurut mereka menarik. Orang-orang yang sedang terburu-buru dapat 

memeriksa headline, bagian-bagian dari topik dan ilustrasi. 

4. Papan tanda tersebut selalu berada di tempat setiap waktu.  

Adapun kekurangan dari metode papan tanda dalam interpretasi pasif yaitu 

(Sharpe, 1982):  

1. Papan tanda bersifat pasif dan membutuhkan usaha untuk memahami 

maksud dari papan tanda tersebut. 

2. Papan tanda tidak memilik efek suara yang khusus untuk menginformasikan 

sesuatu. 
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3. Interpretasi dengan papan tanda komunikasi searah. Oleh karena itu, 

pengunjung tidak dapat bertanya lebih tentang informasi secara detail. 

Seperti yang mereka dapatkan dari seorang interpreter. 

4. Papan tanda tidak memberikan sesuatu yang bernilai 

2.3 Wisata Alam 

2.3.1 Pengertian Wiasata Alam  

Wisata alam merupakan suatu kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 

tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati 

gejala keunikan dan keindahan alam taman nasional, taman hutan raya, taman 

wisata alam, taman buru, hutan lindung dan hutan produksi. Menurut Rusita, objek 

wisata alam yang tersebar di laut, pantai, hutan dan pegunungan adalah produk-

produk potensial yang dapat dikembangkan untuk kegiatan wisata alam (Putri dkk, 

2019). 

Soekadijo (1996) mendefinisikan wisata alam adalah bentuk kegiatan wisata 

yang di dalamnya memanfaatkan potensi yang dimiliki sumber daya alam dan tata 

lingkungan, dimana pada kegiatan wisata alam ini terdapat kegiatan rekreasi, 

pendidikan, penelitian, juga kebudayaan dan cinta alam yang dilakukan di dalam 

objek wisata. Secara sederhana, wisata alam dapat dikatakan sebagai kegiatan 

perjalanan yang memiliki tujuan untuk mengunjungi suatu tempat agar wisatawan 

memperoleh pengetahuan, pengalaman menarik dari alam, serta menumbuhkan 

rasa cinta terhadap alam. 

Marpaung (2000) mengemukakan bahwa objek dan daya tarik wisata adalah 

suatu bentukan dan/atau aktivitas dan fasilitas yang berhubungan serta dapat 

menarik minat wisatawan atau pengunjung untuk datang ke suatu daerah/tempat 

tertentu. Unsur-unsur paling penting yang menjadi daya tarik dari sebuah daerah 

tujuan ekowisata menurut Sudarto adalah kondisi alamnya, kondisi flora dan fauna 

yang unik, langka dan endemik, kondisi fenomena alamnya, kondisi adat dan 

budaya. 

Berdasarkan pengertian tersebut, wisata alam merupakan bentuk wisata yang 

harus mengkombinasikan hal-hal sebagai berikut: (1) perjalanan ke suatu kawasan 

(seperti hutan alam, goa, kehidupan bawah laut, kehidupan masyarakat hukum adat, 
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kehidupan perkotaan, dan sebagainya), (2) aktivitas pembelajaran (learning) dalam 

rangka meningkatkan pengalaman wisatawan, (3) menggalakkan upaya konservasi 

flora, fauna, dan budaya, serta (4) mengembangkan kepedulian dan kapasitas 

masyarakat lokal. Dengan demikian, ecotourist dapat dibedakan menurut tujuan 

ODTW yang dipilihnya, jenis pengalaman yang diinginkannya, tingkat perhatian 

konservasi sumber daya alamnya, dan tingkat partisipasi masyarakat yang 

diharapkannya (Asmin, 2014). 

2.3.2 Kategori Wisata Alam  

Produk wisata sebagai salah satu objek penawaran dalam pemasaran 

pariwisata memiliki unsur-unsur dalam pemasaran pariwisata utama yang terdiri 

dari 3 bagian yaitu (Putri dkk, 2019): 

a. Atraksi atau daya tarik daerah tujuan wisata, termasuk di dalamnya citra 

yang dibayangkan oleh wisatawan. 

b. Amenitas atau fasilitas yang dimiliki daerah tujuan wisata, meliputi 

akomodasi, usaha pengolahan makanan, parkir, transportasi, rekreasi, dan 

lain-lain. 

c. Aksesibilitas atau kemudahan untuk mencapai daerah tujuan wisata 

tersebut. 

Objek wisata alam bisa berupa gunung, lembah, sungai, pesisir, laut, pulau, 

air terjun, danau, lembah sempit (canyon), rimba, gua dan sebagainya. Edward 

Inskeep membagi daya tarik dan kegiatan wisata dalam 3 kategori, yaitu :  

a. Daya tarik alam, yang meliputi iklim, keindahan alam, pantai, flora dan 

fauna, karakter khas lingkungan, taman dan kawasan konservasi, serta 

wisata kesehatan. 

b. Daya tarik budaya, yang meliputi tapak arkeologis, kesejahteraan dan 

kebudayaan, pola-pola kebudayaan yang khas, kesenian dan kerajinan, 

kegiatan ekonomi khas, kawasan perkotaan spesifik, fasilitas budaya dan 

museum, festival budaya, serta keramahtamahan masyarakat penghuni. 

c. Daya tarik khusus, atau kadang disebut daya tarik buatan. Meliputi theme 

parks, amusement parks dan sirkus, wisata belanja, MICE (meetings, 
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incentive conventions, and exhibitions), event khusus, perjudian, hiburan, 

serta rekreasi dan olahraga. 

2.4 Wisata Alam di Taman Nasional 

Pengertian tentang wisata alam mengalami perkembangan dari waktu ke 

waktu. Namun pada hakekatnya, pengertian ekowisata adalah suatu bentuk wisata 

yang bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih alami, memberi 

manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya masyarakat 

setempat. Menurut Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam (1996), kegiatan 

wisata alam di dalam kawasan konservasi diarahkan pada upaya pendayagunaan 

potensi objek wisata alam dengan tetap memperhatikan prinsip keseimbangan 

antara kepentingan pemanfaatan dan pelestarian alam. 

Pemanfaatan kawasan taman nasional melalui pengembangan potensi 

keanekaragaman hayati yang ada sebagai objek daya tarik wisata dengan tetap 

mengikutsertakan masyarakat lokal sebagai salah satu stakeholders dalam kegiatan 

ekowisata merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk dalam 

mengelola kawasan tersebut. Masyarakat lokal sebagai bagian yang secara 

langsung, memiliki hak dan tanggung jawab yang lebih dibanding masyarakat yang 

dari luar dikarenakan apabila terdapat perubahan pemanfaatan lingkungan alam 

akan berdampak pada masyarakat lokal. Demikian juga bila ada perubahan perilaku 

masyarakat akan mempengaruhi lingkungannya, karena lingkungan alam dan 

masyarakat tersebut adalah bagian yang tidak terpisahkan dari wisata alam. 

Aktivitas wisata alam  semakin dilihat sebagai alternatif dalam memberikan 

pendapatan tambahan untuk masyarakat lokal dalam mengelola kawasan taman 

nasional dengan cara yang baik. Kecenderungan pasar terhadap meningkatnya 

permintaan wisata alam antara lain disebabkan oleh meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan kebutuhan kualitas lingkungan yang baik, sehingga tempat-tempat 

wisata dengan suasana yang alami banyak dikunjungi wisatawan. Hal ini kemudian 

membangkitkan semangat untuk mengembangkan objek-objek wisata alam di 

berbagai daerah di Indonesia (Nurdianti dkk, 2013).  

Berbagai kasus keberhasilan wisata alam yang mampu memberikan manfaat 

ekonomi pada masyarakat telah dapat dibuktikan seperti yang terjadi di kawasan 
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konservasi Taman Nasional Gunung Rinjani, dimana tiap tahunnya ada ribuan 

pendaki gunung yang berkunjung telah memberikan peluang kerja yang besar bagi 

masyarakat lokal, baik sebagai pemandu lokal, penginapan, kerajinan maupun 

logistik. Masyarakat lokal perlu diikutsertakan daalm perancangan wisata alam 

sebagai mitra baik dari proses perencanaan hingga kegiatan-kegiatan wisata alam. 

2.5 Wisatawan 

2.5.1 Pengertian Wisatawan  

Wisatawan merupakan unsur utama dalam pariwisata.Wisata merupakan 

suatu pengalaman yang sangat manusiawi, dapat dinikmati, dapat diantisipasi dan 

merupakan saat yang penting dalam hidup mereka. Pelaku perjalanan akan disebut 

wisatawan ketika mereka melakukan kegiatan wisata atau kegiatan yang bersifat 

rekreatif untuk menikmati suatu objek wisata (Wardiyanta, 2006). 

Berdasarkan definisi dari beberapa pakar di atas, orang yang masuk kategori 

sebagai wisatawan dilihat dari lamanya berpergian adalah minimal 24 jam atau satu 

hari di negara atau tempat yang dikunjunginya dan tujuan perjalanannya dapat 

digolongkan ke dalam klasifikasi sebagai berikut (Nurhidayah, 2017): 

a. Pesiar (leisure), untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan, studi, 

keagamaan dan olahraga. 

b. Hubungan dagang (business), keluarga, konferensi, misi, dan lain 

sebagainya. 

2.5.2 Pengelompokkan Wisatawan 

Menurut Yoeti (2008) menyatakan bahwa berdasarkan asalnya wisatawan 

dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu wisatawan mancanegara dan wisatawan 

nusantara. Dalam berkegiatan wisata minimal memiliki paket wisata yang terdiri 

dari dua unsur yang penting dan mutlak harus tersedia, yaitu transportasi dan 

akomodasi, sedangkan kebutuhan yang lain dapat diusahakan sendiri oleh 

wisatawan. Wisatawan mancanegara, yaitu wisatawan yang berkunjung atau 

melakukan kegiatan wisata ke wilayah negara lain yang bukan merupakan negara 

dimana ia tinggal, sedangkan wisatawan nusantara yaitu wisatawan yang 

melakukan kagiatan wisata di dalam wilayah negaranya sendiri. 
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Batasan wisatawan mencakup dua kategori yakni wisatawan yang menetap 

sekurang-kurangnya 24 jam di suatu negara dan maksud kedatangan mereka 

didasarkan atas: (1) waktu luang (berekreasi, cuti, untuk kesehatan, studi, dan olah 

raga), (2) bisnis, keluarga, misi, dan rapat dinas. Adapuin pengelompokkan tipologi 

wisatawan sebagai berikut (Bahar, 2016):  

1. Allocentris, yaitu wisatawan hanya ingin mengunjungi tempat-tempat yang 

belum diketahui, bersifat petualangan, dan mau memanfaatkan fasilitas 

yang disediakan oleh masyarakat lokal.  

2. Psycocentris, yaitu wisatawan yang hanya ingin mengunjungi daerah tujuan 

wisata sudah mempunyai fasilitas dengan standar yang sama dengan di 

negaranya.  

3. Mid-Centris, yaitu terletak diantara tipologi Allocentris dan Psycocentris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


